
BANTUL (KR) - Seko-

lah Tinggi Ilmu Keguruan

dan Pendidikan (STIKIP)

Catur Sakti Yogyakarta,

menyelenggarakan wisuda

Program Sarjana Periode

46 Tahun Akademik 2022-

2023 di Baleroom Burza

Hotel Jalan Jogokaryan

Yogyakarta, Sabtu (30/9).

Sidang Senat Terbuka

Wisuda Periode ke-46

STIKIP Catur Sakti diiku-

ti 48 wisudawan dari

Program Studi Pendidikan

Luar Sekolah dengan gelar

Sarjana Pendidikan (SPd).

Ada 6 wisudawan de-

ngan pujian terbaik atau

Cumlaude, masing-masing

Sunarti, Padmiyati dan Sri

Ningsing ketiganya me-

raih IPK 3,74 , berikutnya

Wahyuningsing IPK 3,66,

Sariyanti IPK 3,60 dan

Wagirah IPK 3,51

Ketua STIKIP Catur

Sakti, Dr Eli Suheti, berpe-

san kepada wisudawan

agar tetap menjaga nama

baik almamater STIKIP

Catur Sakti dan diharap-

kan ilmu yang telah dida-

pat di STIKIP Catur Sakti

akan bermanfaat. Karena

perjalanan yang akan

ditempuh oleh wisudawan

masih panjang, terutama

yang belum bekerja.

“Untuk itu jalinlah hu-

bungan baik ke semua lini

sebagai mitra, agar mem-

bantu perjalanan menjadi

lancar,” ungkapnya.

Dikatakan, seiring per-

kembangan pada era digi-

talisasi saat ini, Sekolah

Tinggi Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Catur Sakti

berada dalam pengelolaan

kemandirian dan adaptif

dengan kampus merdeka,

maka semangat yang

terkandung di dalam na-

ma Catur Sakti, Catur

Tunggal bertransformasi

menjadi empat kekuatan

yang luar biasa, yakni

Kemanusiaan, Kesatuan,

Kerakyatan dan Keadilan.

Sementara Bupati

Bantul H Abdul Halim

Muslih yang dalam acara

tersebut mengemukakan,

Pemkab Bantul mengapre-

siasi pelaksanaan wisuda

sarjana STIKIP Catur

Sakti 2022-2023 dan teri-

ma kasih kepada Catur

Sakti atas sumbangsihnya

dalam mencerdaskan ma-

syarakat. 

Bupati berpesan, wisu-

dawan harus siap meng-

hadapi perubahan global

di era digital saat ini, per-

kembangan yang ada

adalah kepemimpinan

transformatif yang harus

diikuti oleh siapapun dan

dimanapun.

“Catur Sakti sebagai

lembaga pendidikan tinggi

harus siap dalam men-

sikapi kemajuan, perkem-

bangan zaman. Termasuk

perubahan sistem pembe-

lajaran. Bisa jadi model

Daring lebih diminati ma-

hasiswa , maka perguruan

tinggi harus cepat men-

sikapinya, jangan sampai

ketinggalan. Semua harus

siap berubah dan siap

berkembang sehingga

lebih bermanfaat,” pung-

kasnya. (Jdm)-f

Ketua Bawaslu Bantul,

Didik Joko Nugroho, Jum-

at (29/9), menjelaskan ke-

giatan sosialisasi dan im-

plementasi ini mengun-

dang seluruh pengawas Pe-

milu Kapanewon se-Kabu-

paten Bantul. Pengawasan

dalam penyelenggaraan

Pemilu 2024 saat ini di-

lakukan secara kolektif

oleh masing-masing

anggota Panwascam. Hal

ini menjadikan tanggung-

jawab pengawasan adalah

tanggung jawab kolektif.

Lebih lanjut dipapar-

kan, saat ini di Bantul te-

lah terbentuk 51 Panwas-

lu Kapanewon dan 75

Pengawas Kalurahan. Se-

lanjutnya seluruh jajaran

pengawas Pemilu ini di-

minta melakukan identi-

fikasi kerawanan tahapan

Pemilu di masing-masing

wilayah.

Beberapa tahapan yang

dilakukan identifikasi ke-

rawanan antara lain kera-

wanan tahapan pemu-

takhiran data pemilih, ke-

rawanan di tahapan kam-

panye, kerawanan tahap-

an persiapan logistik, ke-

rawanan tahapan pada pe-

mungutan dan penghitun-

gan suara di TPS, kera-

wanan tahapan saat reka-

pitulasi hasil suara di PPK

serta kerawanan tahapan

pada saat ada pemungu-

tan suara ulang atau pe-

mungutan suara lanjutan.

Pada kesempatan yang

sama sosiolog Fisipol

UGM, Fina Itriyati MA

PhD, mengungkapkan

pengawas Pemilu dalam

melaksanakan tugasnya

harus memahami kondisi

sosial masyarakat. Peng-

awas harus paham kon-

teks masyarakat dimana

ia bekerja. Selain itu peng-

awas juga harus

memetakan potensi kon-

flik yang dimungkinkan

timbul sehingga dapat

melakukan upaya-upaya

pencegahan sejak dini.

Ketua Bawaslu Bantul

juga menegaskan, bahwa

politik uang adalah bagian

dari salah satu kerawanan

Pemilu 2024. Sehingga

Bawaslu Bantul perlu

mengembangkan dan

menggencarkan media

sosial maupun media in-

formasi terkait dengan ba-

haya politik uang.

Juga mendorong partisi-

pasi masyarakat untuk

menggalakkan media so-

sialisasi atau media infor-

masi terkait dengan ba-

haya politik uang , seperti

yang dipasang di Kasihan.

“Bawaslu juga akan lebih

mengaktifkan Desa Anti

Politik Uang (APU) yang

sekarang di Bantul sudah

terbentuk 17 Desa APU

yang nantinya akan berko-

laborasi dengan pemerin-

tah kalurahan maupun

Bamuskal setempat,” tu-

tur Didik. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Puncak musim kema-

rau sudah dirasakan sejumlah wilayah di

dataran tinggi, baik Bantul dan Gunung-

kidul. Kebutuhan air bersih semakin

meningkat sementara sumber air terus

mengalami penurunan. Kondisi tersebut

membutuhkan penanganan kongkret agar

permasalahan  air bersih yang tengah

membelit warga  bisa segera teratasi.

Sejauh ini langkah paling tepat untuk

menyelesaikan persoalan keterbatasan

air bersih itu dengan cara droping air

seperti yang dilakukan SMAN 1 Kretak

Bantul.

Kepala SMAN 1 Kretek Bantul, Heri

Supartono SPd, kemarin, mengatakan

kegiatan droping air bersih merupakan

agenda rutin SMAN 1 Kretek Bantul.

“Bakti sosial droping air bersih ini dalam

rangkaian HUT ke-24 SMAN 1 Kretek

Senin 18 September 2023 kemarin,” ujar

Heri.

Kegiatan distribusi air bersih tahun ini

menyasar di Dusun Gabug Giri Cahyo

Purwosari Gunungkidul sebanyak 8 tang-

ki, Dusun Kacangan Giri Purwo

Purwosari Gunungkidul 5 tangki.

Dijelaskan, pertimbangan mengadakan

kegiatan bakti sosial berwujud droping air

bersih diantaranya untuk meringankan

warga yang sedang kesulitan mendapat-

kan air. Selain itu, tidak kalah penting

dari tujuan kegiatan tersebut ialah

menanamkan jiwa kepedulian siswa.

“Sikap peduli terhadap sesama terus

kami tanamkan kepada siswa. Sehingga

kedepannya susah punya kepekaan sosial

di lingkungan tempat tinggal,” ujarnya.

Sikap peduli tersebut sangat penting

untuk selalu dijaga agar jika sewaktu-

waktu terjadi persoalan sosial bisa disele-

saikan secara bersama-sama. Terkait de-

ngan momentum hari ulang tahun, hal

tersebut akan menjadi pijakan bagi seko-

lah dalam meningkatkan prestasi siswa

baik akademik dan nonakademik.(Roy)-f

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 3

SENIN LEGI, 2 OKTOBER 2023

( 16 MULUD 1957 ) BANTUL
GALAKKAN ANTI POLITIK UANG

Bawaslu Bantul Petakan Kerawanan Pemilu 2024

HUT SMAN 1 KRETEK BANTUL

Gelar Baksos, Droping Air Bersih 

SDS IT BINAANAK ISLAM GELAR FAMILY DAY 2023

Bangun Kebersamaan, Lahirkan Generasi Cerdas 
STIKIP CATUR SAKTI WISUDA SARJANA

Harus Siap Hadapi Perubahan Global

SIMPHONY GUMUK PASIR 2023

Bupati Ajak Generasi Muda Membranding Bantul

POLDA DIY GELAR JUMAT CURHAT

Siap Memberikan Rasa Aman Masyarakat

BANTUL (KR) - Kabupaten

Bantul memiliki potensi kreatif

yang luar biasa, baik dalam

bidang kerajinan, bidang seni

maupun dalam upaya menjaga

tradisi adat istiadat setempat.

Sehingga hal tersebut menjadikan

Kabupaten Bantul dikenal seba-

gai komunitas yang kreatif serta

kaya budaya luhur.

Hal tersebut dikemukakan Bu-

pati Bantul H Abdul Halim Muslih

pada acara Simphony Gumuk

Pasir 2023 di lokasi Gumuk Pasir

Parangtritis, baru-baru ini.

“Karena itu saya mengajak ge-

nerasi muda untuk bersama-sama

membranding Bantul dengan

Kabupaten Bantul berbudaya

yang hebat serta masyarakatnya

yang kreatif,” ungkapnya.

Penyelenggaraan Simphony

Gumuk Pasir 2023 mendapat

sambutan meriah dari pengun-

jung wisata Parangtritis. Bahkan

lebih meriah dibanding penyeleng-

garaan Simphony Gumuk Pasir

2022 yang digelar di lokasi yang

sama. 

Kalau Simphony Gumuk Pasir

2023 Dinas Pariwisata Bantul

menghadirkan kolaborasi orkesta

Institut Seni Indonesia Yogya-

karta dengan penampilan keseni-

an tradisional, fashion show de-

ngan menampilkan karya desain-

er dari Bantul sendiri, juga ada pe-

nampilan penyanyi dari ajang

Indonesia Idol Ghea Indrawati.

Sementara menurut Kepala

Dinas Pariwisata Bantul Kwin-

tarto Heru Prabowo, penyeleng-

garaan Simphony Gumuk Pasir

ini bertujuan untuk memperkuat

branding pariwisata di Bantul

kepada masyarakat luas, uta-

manya pelaku wisata. Wisata per-

orangan ataupun organisasi

melalui potensi kekayaan alam

yang ada di Bantul.

Bantul memiliki potensi

kekayaan alam pesisir selatan

yang terkenal karena kaitannya

dengan Kraton Yogyakarta.

Gumuk Pasir di Parangtritis

sendiri merupakan salah satu eko-

sistem unik yang terdapat di pan-

tai selatan Yogyakarta.

“Gumuk pasir di kawasan wisa-

ta pantai selatan Bantul ini

bertipe barchan yang merupakan

satu satunya gumuk pasir bertipe

barchan di Asia. Karena ke-

langkaannya ini maka gumuk

pasir penting untuk dilestarikan,”

paparnya.

Menurut Kwintarto, kegiatan

Simphony Gumuk Pasir juga

bertujuan untuk meningkatkan

citra positif pariwisata daerah

Bantul. Utamanya wisata di ka-

wasan pantai selatan.        (Jdm)-f

KR-Judiman

Salah satu baner Anti Politik Uang (APU) yang dipasang oleh warga di

wilayah Tirtonirmolo Kasihan.

KR-Judiman

Penyelenggaraan Simphony Gumuk Pasir di Parangtritis.

BANTUL (KR) - Bawaslu Bantul mulai
melakukan pemetaan kerawanan tahapan
Pemilu 2024, dengan melakukan  sosialisasi
dan implementasi Perbawaslu Nomor 3
Tahun 2022 tentang Tata Kerja dan Pola
Hubungan Pengawas Pemilu.

BANTUL(KR) - SDS IT

Bina Anak Islam Krapyak

Sewon Bantul  mengada-

kan kegiatan Family Day

2023 dengan tema ‘Bersa-

ma Kita Bisa, Bersama

Kita Keluarga’. Program

Family Day 2023 digelar di

Objek Wisata Laguna

View Depok, Kabupaten

Bantul Kamis pekan lalu.

Sekitar 800 peserta meng-

ikuti kegiatan tersebut

dari unsur siswa, pihak

sekolah serta wali siswa.

Acara itu juga dihadiri,

Kepala SDS IT Bina Anak

Islam, Samhaji SPdI. Pj

acara M Fajarudin, Ming-

gu (1/10), mengatakan tu-

juan dari kegiatan ‘Family

Day 2023’ di antaranya

membangun silaturahmi

dan mempererat tali dan

kebersamaan keluarga be-

sar SDS IT Bina Anak

Islam Krapyak.

Dalam acara tersebut ju-

ga diselenggarakan Senam

Bersama dan Fun Game

oleh semua keluarga seko-

lah. Kegiatan tersebut

merupakan bagian terpen-

ting dalam upaya memba-

ngun kebersamaan antara

siswa, guru, karyawan dan

wali siswa.

Sinergitas antar elemen

dalam sebuah institusi

pendidikan menjadi sa-

ngat penting artinya keti-

ka orientasinya untuk

membangun kemajuan

sekolah di semua aspek.

Menurutnya, untuk me-

lahirkan generasi cerdas,

berakhlak mulia mesti di-

dukung dari semua elemen.

Baik dari guru, siswa,

orangtua siswa dan juga

lingkungan. Artinya esensi

dari tri pusat pendidikan,

yang meliputi suport seko-

lah, siswa dan lingkungan

harus benar-benar berja-

lan.  Sehingga untuk men-

capai keberhasilan sebuah

proses pendidikan tidak

bisa sepenuhnya dibeban-

kan kepada sekolah, tapi

juga kepada orangtua dan

lingkungan.  (Roy)-f

BANTUL (KR) - Ada tiga kebi-

jakan Kapolri yang diimplemen-

tasikan oleh Kapolda DIY, yakni

polisi yang memberikan rasa aman,

polisi yang melayani dan polisi yang

mendukung pembangunan. Untuk

itu, jajaran Polda DIY siap mem-

berikan rasa aman kepada masya-

rakat, dengan memberikan pe-

layanan terbaik, serta mendukung

pembangunan yang sedang berlang-

sung. 

Hal tersebut diungkapkan

Dirbinmas Polda DIY, Kombes Pol

Tartono SH MBA, pada acara

Jumat Curhat yang digelar di Joglo

Adyatma Jalan Rejosari

Onggobayan Ngestiharjo Kasihan

Bantul, Jumat (29/9).

Kegiatan tersebut dihadiri Bupati

Bantul H Abdul Halim Muslih, se-

jumlah pejabat utama Polda DIY,

Kapolres Bantul AKBP Michael R

Risakotta, Pj Kasatpol PP Bantul R

Jati Bayu Broto SH MH, Panewu

Kasihan  Subarata SSos MSi, Tokoh

Agama, Tokoh Masyarakat dan

Jagawarga.

Menurut Kombes Pol Tartono, tu-

juan Jumat Curhat ini untuk men-

dengarkan langsung masukan,

saran dan pendapat masyarakat

terkait Polri khususnya masalah

Keamanan, Ketertiban masyarakat.

Di Yogyakarta telah dibentuk

Omah Jaga Warga yang didirikan di

tingkat kalurahan, yang tujuannya

untuk mewadahi kelompok ‘Jaga

Warga’ yang sudah terbentuk di

tahun-tahun sebelumnya. “Melalui

program ini harapannya dapat

menyelesaikan berbagai persoalan

sosial yang berkembang di masya-

rakat. Kami berharap dengan

adanya Omah Jaga Warga, perma-

salahan yang terjadi di masyarakat

dapat selesaikan secara kekeluar-

gaan,” ungkap Kombes Pol Tartono.

Sementara Bupati Bantul meng-

ungkapkan, kegiatan Jumat Curhat

merupakan momen yang cukup

penting sebagai media komunikasi

antar masyarakat dengan ke-

polisian tentang informasi dan cura-

han keluhan masyarakat dalam

mencari solusi untuk meningkatkan

keharmonisan di wilayah Bantul.

“Sekarang ini di Kabupaten

Bantul maupun DIY telah dibentuk

Jaga Warga di setiap kalurahan.

Sehingga perselisihan atau konflik-

konflik yang bisa diselesaikan de-

ngan cara musyawarah atau medi-

asi ini harus bisa diselesaikan, ti-

dak perlu laporan Polisi kalau ka-

susnya memang bisa diselesaikan

di tingkat padukuhan atau kalura-

han secara musyawarah,” pa-

parnya. (Jdm)-f

KR-Istimewa

Pembagian hadiah dalam Family Day 2023.

KR-Judiman

Prosesi Wisuda Sarjana STIKIP Catur Sakti Periode 46.


